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ABSTRAKSI

Maulana Aldy Nugraha, 2019, NIT: 52155659.N “Optimalisasi Penanganan
Muatan Kontainer On Deck di Kapal MV. Oriental Mutiara”, skripsi
Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik IImu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc., M.Mar.,
Pembimbing II: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si., M.Mar.

Angkutan laut memiliki peranan penting dalam pendistribusian barang.
Melalui peti kemas kapal kontainer mengangkut muatan dari satu tempat ke tempat
lain. Muatan yang dibawa oleh kapal haruslah benar-benar aman, sehingga muatan
tersebut tidak mengalami kerusakan. Untuk mencegah terjadinya kerusakan
muatan, perlu adanya pengoptimalan penanganan muatan kontainer. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetalgu penyebab kurang optimalnya penanganan
muatan kontainer di kaQal~ M\. “Oriental Mjutiara, mengetahui akibat yang
ditimbulkan jika periagganan muatan kontainer tidak ¢ilaksanakan secara optimal
dan untuk menjelqskan bagaimana upaya dalam penanﬁanan muatan kontainer.

Metode yan Gigunakan oleh peneliti untukiefigatasi masalah dalam
penelitian ini adalah metode FishhonesAnalysis. Mgtode Fishbone Analysis
digunakan untuk,menganalisafaktor-1aktor yang fnienyebabkan kurang optimalnya
penanganan muatan kontainer. Data-data"penelitian diperaleh dari data primer dan
data sekunder, sedangkan pengumpulan ‘data.’ diperoleh’ dari ‘pengamatan,
wawancara, dokumentasi, dari kepustakaan

Hasil penelitian mefuhjukan /faktor-fakéer yang! menyebabkan kurang
optimalnya-penanganan muatan, kontainer pr-i'deck di.-kapal/MY. Oriental Mutiara
adalah Man Power, (rendainnya kemarapuan tenaga kerja stevedore), Machine/Tools
(terbatasnya alat laghing container di atas kapal),- Method (kesalahan prosedur
dalam pengamanampefashingan coatainer), Mother Natuse (faktor alam). Dampak
yang ditimbulkan“jika pengamanan pelashingan centainer di kapal MV. Oriental
Mutiara tidak dllaksaﬁakan secara_optimal-adalaR™“membahayakan keselamatan
crew kapal, merusak muatan di dalgm cohtainer, container jatuh ke laut,
membahayakan stabilitas kapal,-dan rusaknya bagian-bagian kapal yang lain.
Upaya yang dilakukan untuk pengamanan pelashingan container di kapal MV.
Oriental Mutiara agar optimal adalah menambah pengetahuan dan pemahaman
crew kapal mengenai  prosedur bongkar muat yang benar, melaksanakan
pengawasan terhadap stevedore selama kegiatan bongkar muat berlangsung dan
melakukan pengecekan lashing container sebelum kapal berlayar, menambah
cadangan alat lashing container yang ada di kapal, serta melakukan pengecekan
dan perawatan rutin terhadap alat lashing container. Saran yang penulis sampaikan
adalah sebaiknya perusahaan pelayaran memberikan peralatan lashing yang cukup
dan mengadakan training kepada crew kapal sebelum sign on, sebaiknya crew kapal
melakukan pengawasan terhadap stevedore selama kegiatan bongkar muat
berlangsung dan melaksanakan pengecekan ulang terhadap seluruh container
sebelum kapal berangkat atau setelah memuat container.

Kata Kunci: Optimalisasi, Penanganan muatan, Container.
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ABSTRACT

Maulana Aldy Nugraha, 2019, NIT: 52155659.N, ‘“Optimalisation of
Containerized Cargo Handling On Deck in MV. Oriental Mutiara”, Thesis
of Nautical Study Program, Program Diploma IV, Semarang Merchant
Marine Polytechnic, Advisors I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc., M.Mar..
Advisors II: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si., M.Mar.

Sea transportation has an important role in the distribution of goods. Through
containers, container ships carry cargo from one place to another. The cargo
carried by the ship must be absolutely safe, so the cargo is not damaged. To prevent
the cargo damaged, optimalization of containerized cargo handling is necessary.
The purpose of this study was to determine the cause less optimal of containerized
cargo handling in MV. Oriental Mun[ar ; knows._the consequences if the handling
of containerized carge”isy Hot- carried “out’ bptlmally and to explain how the
containerized cargo-is: ﬁahdled

The method pgye}i by researchers to overcome thef’f)roblem in this study is the
Fishbone Analysis method. The Fishbone Analysis methtaﬁhs used to analyze the
factors that cause_Jess optimalof-eantainerized cargo héhdlmg The research data
was obtained from' primary .data and_secondary; data, while data collection was
obtained from pbservations, interviews, documentation, and fiterature.

The results showed the factors that.Caused less optimal of containerized cargo
handling on deck in MV. Oriepfal Mutiara is Man Power (low stevedore workforce
capability), Machine / Tools‘_(llmltgd Iashlrjg gontainer equipment on board),
Method (procedure error in securing contaiané'rized cargo), Mother Nature (natural
factor). Impact caysed i securing containerized cargo on MV. Oriental Mutiara is
not implemented optimally. is/@ndanoers the safety of the' shlp s crew, damages the
cargo inside the.cdptainergthe container fafis'into thé‘Sea, endangers the stability
of the ship, and damage_s the othek parts of the Shlp Ef rts were made to secure
the release of containers ofi-the MV. Oriental Mutiara so that it is optimal to
increase the knowledge “and” Undegstang_llng of*the“ship's crew regarding proper
loading and unloading procedures, carry out supervision of stevedore during
loading and unloading activities and check lashing containers before sailing, add
reserves of lashing containers on the ship, and check routine maintenance of
lashing container equipment. The suggestion that the authors convey is that
shipping companies should provide sufficient lashing equipment and conduct
training to the ship's crew before signing on, preferably the ship's crew supervise
stevedore during loading and unloading activities and re-check all containers
before the ship departs or after loading the container.

Keywords: Optimalized, Cargo Handling, Container.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari
17.499 pulau dari Sabang hingga Merauke. Luas total wilayah Indonesia adalah
7,81 juta km? yang terdiri dari 2,01 juta km? daratan, 3,25 juta km? lautan, dan

2,55 juta km? Zona Ekonoml Eksklusif (ZEE) Wilayah Indonesia berada pada

posisi silang, y@,tgﬁ\nﬁtélﬁmx}"bal [-?{rtlp @1 ‘chng dalam kaitannya dengan
perekonomlan'&,;hfperdagangan aunia. Keadéa'ﬂ%;raﬂs Indonesia yang
Q.

¥ "'.
sangat stra 4 dapat_ Ameny; L a?ualu kekuatan dan kesempatan bagi

M
!

Dalam usaha 'ﬂth_u JL kebutuhan antar daerah di

l .J

B suatu V\zﬂayah ke wilayah lain
mutlak ha*rus’g%kukzl:‘ s ;?ﬁélerpl;égl kebutuhan-kebutuhan
antar daerah\;k I@enesm ‘@kutan laut me‘;mhegang peranan yang sangat
penting. Angkutan laut ﬁ'@mpwyal ya aFf’gKut’ yang relatif besar dan banyak.
Jarak yang ditempuh lebih jauh dan blsa menjangkau daerah-daerah yang tidak
bisa dijangkau oleh kendaraan darat maupun kendaraan udara dan tarif

angkutan yang lebih murah serta aman.



Dengan pertimbangan tersebut, maka kebanyakan pengusaha yang ingin
mendistribusikan barang-barang atau produknya ke seluruh wilayah Indonesia
banyak menggunakan jasa angkutan laut.

Di bidang transportasi laut khususnya pengangkutan barang atau muatan,
telah terjadi perubahan dan peningkatan, yaitu dengan hadirnya peti kemas atau
disebut juga kontainer yang menjadi sistem baru. Kemajuan sistem peti kemas
(container) yang cukup pesat ini tidak lain bertujuan mengantar muatan secara
aman, cepat dan eﬂmgmdaﬂ pelabuhar‘\ ésal hlngga sampai pada pelabuhan
tujuan untuk me-nghlndarl segala kemungklnan 4 kerusakan muatan sekecil
mungkin. D:em' fpada dasarnya,_. sFrana transport&é;’ taut lebih cenderung
mengutamakén penanganan muatan Serta pengamanan yang lebih efektif dan
efisien. Sehingga mua:tan dépat sampai ke pelabhhan tujuan dengan selamat dan
aman: J .."x Ny

Kapal contamer dilengkap! (ﬂengan alat-alat unfuk dudukan serta penahan

l_ %,

container sepetti mLsaInya container base cone atau disebut kaki container
ataupun sepatu containérf-‘Beg_i_tp Juga untuk kekuatan geladaknya harus cukup
kuat untuk memikul beban peti kemas yang diangkutnya, agar nantinya tidak
terjadi kesalahan-kesalahan atau hal-hal yang tidak diinginkan. Untuk itu
muatan peti kemas yang dibawa oleh kapal haruslah benar-benar aman baik dari
segala sesuatu, kondisi maupun keadaan selama pelayaran. Sehingga muatan
peti kemas tersebut tidak mengalami kerusakan baik dari pelabuhan muat

hingga sampai di pelabuhan bongkar atau pelabuhan tujuan.



Dalam mengurangi kerusakan fisik terhadap peti kemas dan muatan yang
di dalam peti kemas maka penataan muatan dan pengamanan muatan selama
proses pemuatan sangat diperlukan, karena dapat berpengaruh dalam
keselamatan kapal dan muatannya selama pelayaran. Proses pemuatan di kapal
harus ditata sesuai standar menurut International Standar Organisation (ISO)
dan muatan harus di-lashing sesuai Standar Operational Prosedur (SOP).

Penelitian Anniesa Juli Astrya:2017 di kapal MV. Damai Sejahtera | yang
berjudul “Optlmallsa.s:Si'st%m If’elasﬁmgah Cgr}ltalner Terhadap Keselamatan
Muatan di MV {ihmal Sejahtera 1..” Dalam penellt“\an ini penulis menjelaskan

w1

tentang permasafahan lashing contamer yang membiituhkan perhatian khusus
terutama pada alat-alatdashing, pelaksanaan p'gngawasan dari pihak kapal dan
prosedur pemasangan: Iash;_ing di z_g_t;éis deck }<apall aleh stevedore.

Penelitian Octavian .I"H%enol.{ Antov’(';nsiuls Sangoel;2018-di kapal KM.

Mentari Expres‘é\yang berjudul Optlmallsasz Penaﬁganan Muatan Container
G — U dc

di atas kapal KM. If\x/{@ntari Expiress.” Dalam penelltlan ini penulis merumuskan
beberapa permasalahan’lé‘htan_gl penygbab Ikeru;akan muatan kontainer di atas
kapal dan rusaknya kontainer pada saat bongkar muat.

Dalam kertas kerja skripsi ini penulis mencoba mengangkat permasalahan
mengenai penanganan muatan peti kemas mulai dari pemuatan, selama
pelayaran dan sampai pada pembongkarannya. Dengan judul skripsi

“Optimalisasi Penanganan Muatan Kontainer On Deck di Kapal MV. Oriental

Mutiara”. Hal ini dimaksudkan karena begitu pentingnya keselamatan kapal dan



muatannya selama pelayaran, sehingga muatan dapat sampai ke pelabuhan
tujuan dengan selamat dan aman tanpa ada satu masalah sedikitpun.
. Perumusan Masalah

Dengan meneliti permasalahan tentang pengamatan pengamanan pada
muatan peti kemas, dapat dikarenakan bermacam-macam faktor yang dapat
menimbulkan permasalahan. Di dalam penyusunan skripsi ini penulis memilih
judul “Optimalisasi Penanganan Muatan Kontainer On Deck di Kapal MV.

Oriental Mutiara”.. \f“ﬂ"'.""{* LLM U P -'5',,-_"_ ‘{I}r .

*‘-.
Berdasaf@n penelltlan selama penulis meg@?akan penelitian di MV.

"

Oriental Muﬂaﬁg tentang pemr;ganfm*petl kemas H‘alam hal lashing, penulis
.' - ..-""-1"-';..1‘ \‘m\'..- L
menemui beberapa perm@a f@f :

1. Kendala apa yang (diha dapi dal enpﬁg;hi muatan kontainer on deck?
|. - — ——F I_ K|
2. Upaya- upaya apa»‘ cya us Adj kukan untuk menanganl muatan
'ﬂ:t-\. v
!

kontamer’)\ \ 'FJI 0| E’“’ ~ //
N i s <A o/
. Tujuan PeneTIQarb . L - t}- y

Dalam penelltlan gkflpswu tupyan J“a‘rl penulis yang ingin dicapai yaitu
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kendala-kendala yang menjadi penyebab kurang
optimalnya penanganan muatan peti kemas yang dilaksanakan di atas kapal
MV. Oriental Mutiara sudah sesuai atau belum dengan prosedur

pengamanan beserta peralatan pengamanannya.



2. Untuk menjelaskan bagaimana upaya dan pelaksanaan pengamanan muatan
peti kemas sehingga dalam praktek pengamanan peti kemas tidak ada lagi
yang salah dalam melakukan lashing peti kemas.

D. Manfaat Penelitian
Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis berharap
akan tercapainya beberapa manfaat yang dapat dicapai, antara lain:

1. Manfaat secara teoritis
a. Menambah_ p&r\géiﬁhu%n u‘;ijgl P pEig]J Ajs maupun pembaca tentang

pengar‘r(go}nf muatan khustisnya dalam hj“%ﬁhmg muatan peti kemas

yang b_ﬂﬁy da dl atas” kagql‘h{l‘o‘ Orlental M\nar-a pada saat sandar di
W7 = N

pelabuﬁan dan S
! s

b. Sebagal sumbhng ' bagi
: - ; '-

Iangsung sehmgg’a darakhirny. dapabberman‘faat dalam peningkatan

ilmQ pe\ﬁge\tahuawﬁ\'hal p:é_bgﬁmanan rp;gé/tan y

o/
C. Dapat me@mbah |@rma3| bagl sﬂruh ‘awak kapal mengenai

b ca|ba|k secara Iangsung maupun tidak

-

pentingnya peIa!?_s_ﬁr_]aampenga_man&h_.muatan peti kemas sesuai dengan
prosedur yang ada. h -
2. Manfaat secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam
memperbaiki pelaksanaan bongkar-muat di atas kapal, khususnya dalam
hal pengamanan peti kemas yang biasanya kurang sesuai dengan

prosedur yang ada di atas kapal, sehingga pada akhirnya akan



mengurangi terjadinya kerusakan peti kemas yang terjadi akibat kurang
kencangnya lashing.

b. Sebagai referensi perusahaan pelayaran dalam mengetahui pentingnya
peranan pengamanan muatan, sehingga bila terjadi kekurangan alat-alat
lashing dapat segera dipenuhi pengadaannya.

E. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan para gembaca dalam mengerti penyajian skripsi

maka penulis menyugkg\r\;t!dﬁ- me-ngur[arlkf Ego&rapa penjelasan singkat tentang
\7

materi pokol;f?m ini, dengan maksud supa h dimengerti. Adapun
i y\p
penyusunan- 5|stemat| erxgrﬂ'hadalah sebag er’ kut.:
1. BAB I ,PENDAH 1!@3‘
A. Latar BelakanJE
b A -
_ﬁ)arkan thdlSl yang ditemukan

)
di afas’k%al ‘*hal f er]yeba/bggr? pgrmasalahan tersebut
B ‘.‘ : /

: G/
dlangl%a{ ur@gkmenja‘@ebuah penelltlaélh 4

-~

e

llI
-lL

__‘E' l.J

, ".

-. -}. \J
. .
T
"

B. Perumusan Mas‘é_’ﬁr] A R F"‘
Di dalam perumusan rr-1a_salah,_p;enulis menguraikan tentang faktor yang
menjadi timbulnya masalah.

C. Tujuan Penelitian
Di dalam tujuan penelitian, penulis memaparkan tujuan yang ingin

dicapai dalam penulisan skripsi ini.



D. Manfaat Penelitian
Di dalam manfaat penelitian, penulis memaparkan manfaat yang ingin
dicapai dalam penulisan skripsi ini.

E. Sistematika Penulisan
Di dalam sistematika ini, penulis menjelaskan secara singkat tentang
urutan dan isi dari setiap bab yang ditulis di skripsi ini.

BAB Il. LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pys[q}gghi\'{* l'LMU PE}:’{“’ .

Tlnjau’ﬁ?mstaka memuat uraian hﬁ@}: ilmu pengetahuan
(2
ik ' teoi‘tH

peﬁd relevan dengan

permasalahanby Qﬁ‘ ¢ r \‘ﬁ
B KerangkaPlkir;Pe i
b A e o A
Padakerangké ikirpene ikan as'urr_.}él.-glll,ang berkaitan dengan
i (};-_.-'-

BAB 11 ME E)DE__EEEUTIAN 4
A. Waktu dan TEmﬂﬂ___Pegglltlalpq_ F"‘ :
Waktu penelitian mer;y;takar; -berapa lama penelitian dilakukan, dan
tempat penelitian menjelaskan dimana tempat penelitian dilaksanakan.
B. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu proses atau cara yang dipilih secara

spesifik untuk menyelesaikan masalah yang diajukan dalam sebuah

riset.



. Sumber Data

Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari tempat mana data bisa
didapatkan. Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat
dan sebagainya.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan

untuk mengumpulkan data.

—

o ILMU R
. Teknik Analigissta == PE
& -~-§ﬂ%

A, i
Teknik sahafisis mengemukakan met ef'F'_a(

P fr~
A

Meng alis@i q@i y\g_ ao_la kaifipwéh dengan permasalahan yang
dibahas sehimﬁgg&_@_%)-a;;_.:q_iten&kgi Bt; ab timbulnya masalah.

. Pembahasan Masalah o

Mengemukakan evaluasi pembahasan terhadap pemecahan masalah

yang telah ditemukan.



5. BAB V. PENUTUP
A. Kesimpulan
Berisikan jawaban terhadap masalah penelitian yang telah dibuat
berdasarkan analisis dan pembahasan.
B. Saran
Berisikan usulan bagi penyelesaian masalah yang dihadapi objek

penelitian atau benda umumnya berdasarkan hasil penelitian.




BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka berisikan teori-teori atau konsep-konsep atau pemikiran-
pemikiran yang melandasi judul penelitian. Teori-teori atau konsep-konsep
yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka ini antara lain:
1. Optimalisasi
Optimal . a&i\q{hﬂﬁ'- t&bang. Ee&@%‘l paling menguntungkan.

Mengop/u@kaﬂ adalah menjadikan pallng Jqﬁ-@e‘njadlkan paling tinggi.

f Q
Pengoml a’n adg_le.h-‘-"' a:r51 mengoptimalkan

*x 1,51 =+
kata dasaf‘-thlglal sehlnm pembaca d@pa’t lan ﬁe’ung mengetahui bahwa

penyusun kata te?s-eﬂhf ada,lgh opﬁnal-ﬂ'sasr f\7|enurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia arti kata optimal adalah terbaik, tertinggi, atau paling

menguntungkan.

! Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 800.

10
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Dari beberapa sumber yang disebutkan di atas, penulis menyimpulkan
arti kata optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk
membuat sesuatu hal menjadi seefektif mungkin untuk membantu jalannya
suatu pekerjaan. Sehingga dapat mengoptimalkan suatu pekerjaan tersebut
yang memudahkan dalam proses pengerjaannya yang dapat meminimalisir
waktu yang digunakan.

2. Penanganan muatan

Cargo h,and‘[\w"l.'ﬁ'tad pengmgf &ﬁ.: Q}Uatan kapal merupakan suatu
pekerjaan’rgn urus barang yang akan dlmumﬁr%éaru saja diturunkan dari
L y B~ = R g = "

Dgam _mel‘ungl kapal pad{a:. pr|n§|pnya dapat dilakukan
dengan pe'm&_fé!an ,muatafqyar)ﬁf_merata.
2) Melindungi muata;l._ -
Kerusakan muatan bisa terjadi karena akibat dari:

a) Keringat kapal atau muatan.

2 Hananto Soewedo, Penanganan Muatan Kapal (Cargo Handling) di Pelabuhan &
Peralatannya, (Jakarta: Maritim Djangkar, 2016), him. 33.

3 Fakhrurrozi, Penanganan, Pengaturan, dan Pengamanan Muatan Kapal, (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), him. 19.
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b) Kebocoran atau kebasahan dari muatan lain.

c) Pergesekan dengan kulit atau badan kapal.

d) Pergesekan dengan muatan lainnya.

e) Kesalahan dalam penanganan muatan.

f) Penanggasan (spontaneous heating).

g) Pencurian (pilferage).

Untuk melindungi muatan dari kerusakan, maka harus dipersiapkan

u p
hal-hal selq&gé.k'ﬁenuﬁt E{
2|
7 ol }:‘?,; \,

\\‘E m pela\'imaan pemuatan";:_. da}E ~pembongkaran muatan,
harus selam&@?rh@kan#rkqlffqengan keselamatan jiwa crew dan
buruh. Crew dan- Bur_uh_[_)ekerja dalam melaksanakan kegiatan
bongkar muat, harus selalu memperhatikan prosedure dari K3
(keselamatan dan kesehatan kerja). Untuk itu crew dan buruh harus

selalu menggunakan alat keselamatan kerja lengkap, sebagai

pelindung dan proteksi jika sampai terjadi kecelakaarn.
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Demikian juga dengan peralatan kerja, haruslah memenubhi
kriteria standar keselamatan dan dalam kondisi layak untuk
digunakan bekerja, dengan dilengkapi sertifikat dari instansi yang
ditunjuk. Faktor kelelahan dan perlunya waktu istirahat yang cukup
bagi crew dan buruh, sangat mempengaruhi tingkat keselamatan
kerja.

4) Melaksanakan pemuatan secara sistematis.

n%pz% éuatu Erasp ﬂg%atﬁn bongkar muat yang efisien
ktlf dalam penggunaan Wakt 'q@ﬁ“blaya Untuk mencapai

"-ha| ya" r-us dihindari/dicegah
E&H‘

?ﬁ]uatan dntuk satu pelabuhan

ya‘l p‘_&ba fan mu/ad’@ﬁ}ahg tidak merata untuk

méskng <;‘:\r\rasmg ru‘g muatan bagl sggtu ||;p:gfabuhan tujuan tertentu®.
Aklbatnya téWadl )qaktu}:ipongkar yang lama pada ruang muatan
tersebut (gang hours).

Over Stowage atau muatan tertindis yaitu jika muatan yang
seharusnya dibongkar disuatu pelabuhan tujuan terhalang oleh

muatan lain yang berada diatasnya®. Oleh karena itu, maka muatan

“1bid., him. 34.

5 Loc.cit.
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penghalang harus dipindahkan atau dibongkar terlebih dahulu lalu
membongkar muatan yang dimaksud. Akibatnya waktu
pembongkaran akan bertambah demikian juga biaya pembongkaran
dan pemuatan kembali muatan penghalang itu, serta kemungkinan
akan terjadi kerusakan pada muatan penghalang dalam proses
kegiatan bongkar muat.

Over carriage yaitu muatan yang seharusnya dibongkar di
suatu eté{?\qﬁhh"-tu L'l'an yerﬁ%ﬁi‘{}ae pelabuhan berikutnya (next

'ﬂ
F}Qfgl Aklbatnya timbul clalm yan \qgat merugikan pihak

“‘p : ayaran., FPil _mléé'_-.xperu rP pelayaran wajib
beﬁanggu@rl ha&ang f;fﬁhul untuk pengiriman
1Lmulkatan an |UJuanr:|yaj Untuk mencegah
n'tkenadlr'ryaE’.'-I e ag__ﬂan’ovferc‘f:arrlage maka hal-hal
iﬁin ¢ %ﬂ\ ‘:?

/

a) \Qer(ggcanaan p‘gaturan dllak ke cr?gan prima.

v
-

b) Pemlsahwyang;sem@qrnap‘
c) Pemberian label pelabuhan (port mark) yang jelas.

d) Pemeriksaan saat akhir pembongkararn.

6 Loc.cit.
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5) Memenuhi ruang muatan sepenuh mungkin sesuai dengan daya
tampungya.

Dalam memenuhi ruang muatan secara penuh dan baik sesuai
daya tampungnya maka perlu kita ketahui terlebih dulu terkait
dengan istilah "Broken Stowage". Broken stowage adalah besarnya
ruang muat yang tidak dapat dimanfaatkan untuk pengaturan
muatan’. Penyebab terj_dlnya broken stowage antara lain:

a) B?IU@W‘T&‘ ml\hwogtgg @%daq muatan itu sendiri.
t‘))/éeﬁﬁs’muatan : “Jq’?

“c kill burupj peker A
IIII .-JI .'IlI |.|'l-. ﬁtﬂ i .Ill l'lllllll
) [Penguiadn pe | |
a I
Peti Kemas (Kont
b A . =\
a Jen\s~,|én|s 'Peil o '.fr
”?In . atl‘a% rd| O ﬂi'ii:étl.o SO):rmembagl jenis Peti

k lag bebe H‘U f itu ?’r
emas\g%@ erapdjgolongan yal U
'.-5‘-

1) General cal:&?con;qlmerﬁ F"* -

Peti Kemas yang dlpakal untuk mengangkut muatan umum
(general cargo) Peti kemas yang termasuk dalam general cargo
container adalah:

a) General purpose Container.

" Ibid., him. 35.
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b) Open Side Container.
c) Open Top Container.
d) Ventilated Container.
2) Thermal container.
Peti kemas yang dilengkapi dengan alat pengatur suhu. Peti
kemas yang termasuk kelompok Thermal container adalah :

a) Insulated Container.

3)

4)

pergunakan khusus untuk

5) Platform container.
Peti kemas yang terdiri dari lantai dasar. Peti kemas yang
termasuk kelompok ini adalah :
a) Flat Rack Container.

b) Platform Based Container.
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6) Collapsible container.

Peti kemas yang khusus dibuat untuk muatan tertentu, seperti
peti kemas untuk muatan ternak (cattle container) atau muatan
kendaraan (auto container).

7) Air mode.
Peti kemas yang khusus dibuat dan dipergunakan oleh pesawat

terbang yang berbadan besar untuk mengangkut barang-barang

penumpaﬂ&q&éﬁ%nl E‘argymgfﬁ[‘l ‘&dia

Ukura@ﬁ(bn{amer ; *’F‘ AN
rKentainer adalais atal dalam _h standar®. Kontainer
f ] Lo f I L I".
dlcua'ihlian d:'m” a g var{ ukura,d Han jenis, setiap jenis
Kontainer dap t disg |$ dan macam muatan yang dapat
Y | A A
I.."'. .' k ; i Fy|
diangkut niasy J 'L-*’
I:.}_ '._. " -I..::. -l.' g
T N ukur, .' errgenal cara,umum ada 2 macam
Y * U

kontalhgr yg\tu kontal"‘[ ukuran panjang 20 Egkl dan 40 kaki (20 feet &
40 feet). Dlsamp% |tuAda jugp jenE kon’talner yang lebih panjang yang
hanya digunakan di negara Amerika Serikat yaitu ukuran panjang 45, 48

dan 53 kaki. Ukuran lebar kontainer dari semua jenis kontainer adalah

sama yaitu 8 kaki. Sedangkan ukuran tinggi kontainer sangat bervariasi,

8 Ibid., him. 62.
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ada ukuran tinggi standar yaitu 8 kaki tetapi ada juga jenis kontainer
tinggi (hih cube) dengan variasi ukuran 8,6 kaki, 9,6 kaki dan 10,6 kaki.

Standar ISO telah menetapkan mengenai ukuran sebuah kontainer
baik ukuran dalam maupun luar kontainer dan kapasitas maksimal daya
angkutnya. Semua kontainer harus memiliki kekuatan-kekuatan
penyangga atau penahan (framework), dan tiang sudut sebagai penahan
(corner post) yang dllengkapl dengan lubang-lubang sudut (corner
castings)®. Lu@@%béé@ J !;énzf’ &@}ﬁt harus mampu men-suport atau
menah’g\heban berat kontainer beserta w% Lubang lubang disudut
kontamé/{r/nerupakan pqga‘t‘ ,‘aetahanan seb}_\\kentainer saat diangkat,

/ ] \

{ x’ 'L
dan Juga sebagaﬁa glkat

s@g‘t ,kdntalner dlsusun diatas kapal

(tempat thstIEck an las ). Untuk itu posisi dan jarak dari
b A 1___ J: ; .I' .‘
sudut-sudut korq{ain h benﬁﬁ tepat
Y 4
e..jx' K\&*}'J:aneﬁd _ﬁbdﬂj&&bfléblh dari 4 kakl biasanya memiliki

o/
tambahqn o{lgdukan (s‘port pomts) sangg dengan kontainer ukuran 40
kaki, sehlngga d‘gﬁﬁt dwsunﬁatas&ggntamer dengan ukuran standar 40
kaki. Untuk ukuran standar kontainer menurut “ISO Series 1 Freight

Container” terlampir dalam tabel dibawah ini. Berikut adalah standar

ISO untuk ukuran kontainer:

° 1bid., him. 63.
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. . . _ 40’ High-Cube 45" High-Cube
20’ Container 40" Container 9 . 9 .
Container Container
English Metric English Metric English Metric English Metric
Length | 19°10%" | 6058 m 40'0" 12192 m 40'0" 12192 m 45'0" 13716 m
External Width 80" 2438 m 80" 2438 m 80" 2438 m 80" 2438 m
Dimensions
Height 86" 2591 m 86" 2591 m 9'6" 2.896 m 96" 2.896 m
Length | 18'8'%" | 5710m | 39'5%4," | 12032m 39'4" 12.000 m 44' 4 13556 m
Interior : o8, w 19, u p— p 18, w
Dimensions | idth 75 ey 2352m | 78", 2.352m 77 2311m | 78'%, 2.352m
Height 795, | 2385m | 79%" | 2385m 89" 2650m | 89'%" | 2698m
Door Width 78%" 2343 m 78%" 2343 m 76" 2280 m 78%" 2343 m
Opening Height 7 5% 2280 m 7 5% 2.280m 8' 5" 2560m | 85%." 2.585m
Internal Volume 1,169 it 33.1m® 2,385 1 67.5 m? 2,660 fie 75.3 me 3,040 fis 86.1 m?
Max Gross Weight 66,1391 | 30400kg | 66,1391b | 30,400kg | 68,0081 | 30,848kg | 66,1391b | 30,400kg
Empty Weight 4,850 Ib 2,200 kg 8,380 Ib 3,800 kg 8,598 Ib 3900kg | 1058010 | 4,800kg
Net Load (Payload) 612891 | 28200kg | 57,7591b | 26,600kg | 585981 | 26580kg | 555591b | 25600kg

" I'I .'. |. = T .
_ ...ﬂ-._l:x_"ﬂ'xabe'l 2'.1 bkLIrah .@qpltalner.

N % '
Jenis-jenis Kapal Container,

Iliaifgal Container a_dglah Sebuah kapéi'.;;éng dirancang khusus
untuk. dapat mengangkl]t. Gontainer!’ Biasanya pada kapal ini
dilengkapi der:19an alat unfuk dudikan serta penahan-Container yang
sering disebu.t sepatu Contaiher / TWist Logk, Begitu juga untuk

kekuata{ri_ geladaknya harbs| cukup” kuat [T-iénahan Container yang

1y #

diangkl].tny%_OIeh karena itu terdapat berﬁaéé{i jenis kapal pengangkut
Container dapal dibedakan japen;jad be.berapa macam sesuai dengan
kegunaannya sebagai berikut:
1) Kapal Semi Container.

Kapal Semi Container adalah kapal yang biasa digunakan

untuk mengangkut Container bersama—sama dengan muatan yang

10 Tumbel, Peti Kemas dan Penanganannya, (Jakarta: 1991), him. 65.
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tidak dimuat dalam Container (Break Bulk), dengan kata lain
muatan yang dibungkus secara konvensional. Pada bagian palka atau
ruang muat dari kapal ini terdapat lubang untuk pemasangan Base
Cone bila akan dimuati Container yang juga terdapat di atas
geladaknya. Kapal jenis ini biasanya tidak dipasang Cell Guide,
karena bila dipasang akan menghalangi muatan Break Bulk serta

ruangan untuk Break Bulk pada muatan di dalam Cargo akan

berkur@.rgi""" "-."I"L l'L M U : P E{ -"iIJ,.

e
W -"-'.,. " .y
2) Ka’@.):uﬂ Container. :'? N

"

&y 4 ; ! ‘:?

' --;.,_/_.f(apal jen;is;iﬁqquan hanya unMengangkut Container.

ol 1‘[;,.. A i

gt 1 -".'?"__‘?,;,.N‘-\_ iR VOB

‘yang - sudah/ dipasang Cell Guide
- LTA 1 1

P deddS
Pada ruan an
sehingga Container y
T | a4 |
h . -

"g:}e'r;'gan mudah diarahkan mealui QeIIGmdedl atas geladak kapal

PR, F—1 R Jfd
f.jbias?&ilxa jug Qf%sahg._keﬂf'guide-" Selain berfungsi untuk
s N O e Cr/
méngarghkan__ Con‘iner pada tem_pe}g:s édud’ukannya di dalam palka

_
an|d|n'f_uat:kedalam ruang muat dapat

-

(In Hoia)"dzi?fq:i. .a.qué palt-h_é. .(C.J&_Detk.), Cell Guide juga berfungsi
sebagai penahan C.o-ntaine:r- terhadap gaya—gaya kapal yang timbul
pada saat kapal berlayar di laut bebas.
d. Lashing Kapal Container.
1) Alat-alat lashing peti kemas.
Setelah Container selesai dimuat di dalam palka (under deck)

maupun di atas palka (on deck) kapal, sebaiknya segera dilakukan
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pengikatan atau lashing agar susunan Container tidak runtuh dan
menjadi satu kesatuan dengan badan kapal. Muatan peti kemas di
atas dek kapal tier pertama dan kedua di-lashing dengan lashing
khusus untuk peti kemas, sedangkan muatan yang di atasnya hanya
dikunci dengan alat pengunci (twist lock). Adapun alat-alat yang
digunakan untuk operasi lashing dan securing peti kemas adalah

sebagai berikut:

ible Bridge Ba?e;Cone.

j) Screw Bridge Fitting.

K) Turnbuckles.
[) Bottle screw.
m) Lashing Rod.
n) Extention Hook.

0) Lashing Point
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Gambar 2.2 Loose Fittings Less Commonly Used.



Gambar 2.3 Loose Fittings in Common Use.

23
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2) Standard Lashing Container.

Pengaturan dan pengamanan Container yang baik dan
memenuhi aturan pemuatan secara langsung menjamin keselamatan
muatan itu sendiri. Tetapi pada kenyataannya semua hal yang
berkaitan dengan pemuatan, pengaturan, dan sistem pengamanan
Container di atas kapal terkadang tidak sesuai aturan, dan untuk
peralatan Lashing tidak sesuai dengan ketentuan walaupun ukuran

dan bentu@@%déksesgal%ﬁge}? aturan Pada sepatu kontainer

(T%fl@ck) yaitu salah.satu jenis détq@_‘&éty Container (peralatan

: mfe Tka d cr%{g

‘p manan un-' t asar on
L *h QQ

IlII .'.JI 'II d- o .I.-r

yal o éﬁh

mampu rﬁgrﬁh gunci Con:tamer pada badan kapal dengan
| - l _.J

ang se'h’hgga apabila muatan

"dengan badan kapal)

@k yang rU.sak sehingga tidak

L
[

/
2l &@ Ialn/(ﬁf adap muatan Container
d| é@s @pal fﬁ
1;':. /

Haf uﬂ"r tengq sajp-,t sarﬂat -membahayakan kelangsungan
pelayaran pada saat diperjalanan maka kita seharusnya pada saat
proses bongkar muat harus mengawasinya dengan seksama sesuai
dengan ketetapan yang terdapat di dalam Cargo Securing Manual

Book.
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Gambar 2.4 Lashing and securing.
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3) Tahap-tahap Lashing yang benar.

Menurut IMO tentang prinsip-prinsip penataan dan
pengamanan muatan, menyebutkan bahwa muatan yang diangkut
dalam Container, alat transportasi darat, kapal-kapal tongkang,
kereta api, dan alat transportasi lain harus dikemas dan diamankan
untuk mencegah kerusakan selama pengiriman, juga untuk

mencegah kerusakan muatan terhadap kapal, orang-orang di kapal

o .
o N2\
ngkat di atas ak ditempatkan secara

atau {Ll]ﬁjp pﬂka dpman@ont’amer itu ditempatkan.
b) Pengamanan. h -
i) Semua Container harus diamankan dengan baik untuk
mencegah supaya tidak bergeser. Tutup palka yang
mengangkut Container harus aman untuk kapal.

i) Container harus di Lashing sesuai Standard.
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iii) Lashing diutamakan terdiri dari tali kawat atau rantai dan
bahan dengan karakteristik pemanjangan yang hampir sama.

iv) Klip kawat harus cukup dilumasi.

v) Lashing harus selalu dijaga terutama tegangannya, karena
gerakan kapal mempengaruhi tegangan ini  yang
mempengaruhi keseimbangan di atas kapal yang dapat
membahayakan keselamatan pelayaran.

Halthluhh'ﬁ*ha%s (]lrsrapﬁa'ﬁ@{?elum kapal memuat Container:

e *ﬂ
3., Menylapkan Bay, Plan Contal 'qﬁf? N
';. if) Semtia,se| 'lrk.an darl r‘q n palka dan disimpan

Pf.dlt;ersnh daf;l sampah-sampah.

i, <J4
enyiapkan alat- alat Lashl Conta’lner
V) lyiapka a ng}_ )

-

vi) Menf/}?gkamlalat Ipqnglg_&f[‘__muat, seperti membuka Lashing.
e. Penyusunan dan Penga;t;ran I\;I;Jatan Kontainer.
Kita mengenal "Stowage Plan" dalam sistem pemadatan atau
pemuatan general cargo, khusus untuk muatan peti kemas (container)

dikenal dengan "Bay Plan". Bay plan merupakan bagan pemuatan
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kontainer secara membujur, melintang, dan tegak!. Membujur ditandai
dengan nomor "Bay", mulai dari depan sampai belakang dengan catatan
nomor ganjil container ukuran 20 kaki dan genap kontainer ukuran 40
kaki. Melintang ditandai dengan nomor "Row" dimulai dari tengah dan
dilihat dari arah belakang.

1) Ke kanan - Row 01, 03, 05, 07, 09 dst.

2) Ke Kiri - Row 02, 04, 06, 08, 10 dst.

Tier adalah taqg.@&ﬁbﬁﬂaléfegay.dlﬁﬁg ’c&“iengan angka-angka

1) C}rfg&kf- Tier 82, 84,86, 8. i\/
o ‘&

2)*1 old - Tier 02702

‘I

N -".
(cohtqmer‘s /

vs;age' b'éy/rowltier nya untuk

et
'

mas] n%s\lng‘k ai e - aﬁ;k%@mw
11 l:h{‘t k&@talner ClU 1909223 - 09, 1()/Z

Artinya: Dku% 20 jget bpy 09 H‘ow IO tier 82 (tier pertama di dek).
2) 1 unit kontainer, CTIU 2243119 — 14/01/06.
Artinya: ukuran 40 feet, bay 14, row 01, tier 06 (tier ketiga di dalam

palka).

11 Fakhrurrozi, op.cit., him. 74.
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Gambar 2.5 Bay plan.
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B. Kerangka Pikir Penelitian

Agar penulisan skripsi ini menjadi jelas dan dapat bermanfaat maka
diberikan kerangka pemikiran untuk memudahkan pemahaman mengenai
adanya kendala-kendala dalam penanganan muatan kontainer on deck di kapal
MV. Oriental Mutiara yang disebabkan oleh beberapa faktor sehingga
mengakibatkan terhambatnya pengoperasian kapal dalam proses bongkar muat
peti kemas. Penataan muatan selama proses pemuatan di pelabuhan dan
pemasangan perala.tfaqth\kh"ﬁg lé%ngaydlﬁfﬁ,_@(ﬁrruntuk menjamin keselamatan

\Z
kapal, awak f}(%ga} ,dan muatan peti kemas |tu s Jq ,‘*.;sqlama dalam pelayaran
' q . N

hingga sarﬁ rpela}bqﬁ_@n: iz

s
i

dapat menyebabkan e 2 adap pen harter cargo muatan maupun pihak
k | E T

pelabuhan,".llr'n?a'lga dipt’é_ I.a:shi.[-ié,affi muatan peti kemas.

ALY LS,
Kerangka pfénm%: elah i oleht') emil)yge\bégai berikut:
\& : :
%, - l Y Et;-"
\H"\-\. -G" ""--.___\___ ’ - " ‘;L .-__.-'
L N—— e
v a b



Pelaksanaan Lashing Container Guna
Mengoptimalkan Penanganan Muatan
Container On Deck Di MV. Oriental Mutiara

\4

Faktor Penyebab Kurang Optimalnya
Pelaksanaan Lashing Container Di MV.
Oriental Mutiara
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2. Kurangnya famiharisasi:f 2. Kurangnya Lashing Faktor Alam
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Pengawasan Proses Lashing
Container Oleh Crew Kapal
Dan Pihak Pelabuhan

Pelatihan Dan Familiarisasi
Crew Kapal Mengenai Tata
Cara Lashing

Gambar 2.6 Kerangka Pikir




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka dapat diambil berberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kendala-kendala yang dihadapi dalam penanganan muatan kontainer on

deck di kapal MV. Orlental ‘Mutiara adalah:

a. Man Power %Mﬁyg IL_eszﬂIerE:'a:E“ Ee‘{_}aga kerja stevedore).

b. Machi ooTs (terbatasnya-alat Iashlng 'qr%“her di atas kapal).
C. MeThod;/I;esalahan -1‘?}9{9 dalammﬁugamanan pelashingan
c‘.i'* !

contal'per) YA\

b

MV. O’ﬂewh
'-.x "Sﬁ 3 e

a. MenamQalh éeng'_e__t.éhtm_dan pemz{ﬁg_ma%ﬁhst(i%dxgre mengenai prosedur
lashing yangsesﬁglsta,@aar |éierna5’l‘onaf x

b. Menambah cadangan -al_at Ias:h-ing container yang ada di kapal, serta
melakukan pengecekan dan perawatan rutin terhadap alat lashing
container.

c. Melaksanakan briefing dan arahan oleh Chief Officer pada foreman
stevedore mengenaiprosedur lashing yag benar.

d. Melakukan lashing container sesuai prosedur serta pengecekan ulang

dan pengencangan lashing container.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa
saran dalam penanganan muatan kontainer agar dapat bermanfaat bagi
perusahaan pelayaran, crew kapal, dan juga untuk melengkapi keterangan-
keterangan yang terdapat dalam skripsi ini. Adapun saran-saran tersebut
adalah:
1. Untuk mengoptimalkan ‘penanganan muatan container on deck, sebaiknya

perusahaan pe %@@\ﬁe%wlgn%ﬁﬂwg yang cukup untuk
,q
.1_9

melindu 8& uh container dan mengada ining kepada crew kapal

sebeluﬁn-‘R fl on atau.seb -k\apal bek atas kapal mengenai
i II'I 11.'&:’ 1"|. .'.I II'.I
prosedu}r“prénangah X '.Ir.'h&.\l

2. Sebaiknya crew aw sa'ﬁ;terhadap stevedore selama

keglata;ixblbngka .M : ' ___Iéksaf,nalf{én pengecekan ulang
AN /5PN
terhadaﬁ';a%{m}h\bo atner ¢ “berangkat atau setelah memuat
) : :
container.\ . W P ;}. o
. = >
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LAMPIRAN 1

SHIP’S PARTICULAR
SHIP'S PARTICULARS
NAME :|m /v " ORIENTAL MUTIARA " SAT-C
CALL SIGN :[PMYU
NATIONALITY :[INDONESIA MINI - M
REGISTRY :[JAKARTA
OFFICIAL NUMBER :
IMO NUMBER :| 8717518
OWNER :|PT. SPIL E-mail :
MMSI NUMBER : 525015526
MANAGERS :(PT. SPIL RADIO COMPANY :|
CHARTERER'S AIR DRAFT 52,0m
T L (KELLTO) 170,6 FT
CLASIFICATION : L= ICMu
CLASS :[BKI . all’ ]
TYPE OF SHIP : c;afﬂﬁémimsn Atlantic East
BUILT :}do8g * i &£ cific Ocean
DATE DELIVERED':| 32,02,1989 # - n Ocean
DATE KEEL @Wsss = [ ?E"‘.' ic West
| L e
_DIMENSIONS ;]NGT OVFRAL BPP D) ' . | DEPTH (MLD)
) tf/[b :176,571 67 m M. W%\ ] 34,30m
5793 550,1 ft Ao W 469R
) DRAUG FREEBOA .  DISPLACEMENT :
SUMMER _ 1052 m 13,82 [ 2633 mt 2 '[33690,2 mt
WINTER & TRORICAL| 10,30 m 4,04 25467 mtj{ 27215 | 32020/34568,8 mt
FRESHWATER, [l 10,73 3,61 1= 1 /) 133686,6 mt
HGHT shiR):| 7354,0,mt [ [ AT ]
FW ALLOWANCE :| 210'mm it
NN, s
Y, INTERMATIONAL MA
GRT %, 2037 57.1 29
NRT 10482, 309 | 1aIn
£ = -
CAPACITIES BALLAST }?@“&.ﬁ DIESEL ®IL~" FRESH WATER
6004,7 m3.__ 20396 m3 ., |P482,0m3 [ 206,4 m3
] —
MAX. CONTAINER CAPACITIY - TEUS S

COMPULSORY 20' MAX LOADING CAPACITY

COMPULSORY 40' MAX LOADING CAPACITY
BELOW DECK| 708 TEUS 343 FEU + 22 TEUS
ON DECK|1091 TEUS 537 FEU + 17 TEUS
TOTAL|1799 TEUS 880 FEU + 39 TEUS
REEFER SOCKETS| 70 NO'S
MAIN ENGINE - BV -JT PUT - MCR SERVICE SPEED
MAIN -B&W 7L 60 MCP KW X 117 RPM | 17,0kTs
CONS. PER DAY ;| 51,2 mt |
BOW THRUSTER :|WF 200-100,800 KW, THRUST 12,3 TONS
ANCHORS :| 7350 mt (241), CHAIN 64 mm, 12 SHACKLES PORT / STBD
PROPELLER :|RH - FIXED PITCH, 4 BLADES |
RUDDER :|STREAM LINED, SEMI BALANCED, SPADE - MAX 35 DER




LAMPIRAN 2

PT. Salam Pasific Indonesia Lines

CREW LIST

NAMAKAPAL/CALL SIGN :HKMORIENTAL MUTIARA/PMYU ISIKOTOR | GRT c15.037 MT DAERAH PELAYARAN : INDONESIA
JENIS KAPAL : CONTAINER. ISI BERSIH / NETOQ 10434 M0T IMO NUMEER : 8717518
BENDERA INDONESIA TAHUN PEMBUATAN o 1987 MESIN PENGGERAK 12180 KW
TEMPAT PENDAFTARAN :JAKARTA
NO.BUKU | MASA BERLAKU

NO NAMA JABATAN | IJAZAH NO.IJAZAH PELAUT BUKU PELAUT NO.BST

1 | ABDULLAH saNGAT Nakhoda ANT-1 | 6200033162N10216 | E049000 18012019 6200033162010108
2 |1CUSTIBACUS SWASTIKA |MualimI ANT-T | 6201010147N10217 |  C048329 25032019 6201010147019514
3 | EDDY HARI WIBOWO Mualim IT ANT-TIT | 6201095355N30214 | CDs4232 13042019 6201095355012416
4 |KRISTIANSEMBIRING P |MnalimII | ANT -I0-|-6200300508M30216 |  E087973 3010612019 6200390508010117
5 [PumaNTO KKM .~ | ATT-§| |[6IU08S019TL0T6-]. Fu0671s 070412020 6200086019010515
6 | SIGIT SUPRIVANTO Mastills J oy W 0¥T - I Gz00liasseT20fr )| Finazes 16/0512020 200033586011114
7 | ASEP DENI PAHMI ;@@‘Eﬁ ATT TN | 6200074247T30101~ ﬂjbgp“ 0610412020 6200074247010515

N =
8 |sanoTo ! IV |ATT I | 6200032900530515 1:’1111_;'.‘5'-1I ", 01122009 6200032900010515
9 | arBRIaNBEISMA 9y L) | Afscinia v ATT-1 | G201309335m30n4 | A034023 || g 09042019 6201309338010116
10 [PATLUSKAPO [ "L (iFlectrician ATT-D | 2011147842076 [, Dozamags [ &7 smuzone 6211147801071
1L | TEDI TOBRIAWAN [~ /| Mandot Tl 7| ATT-D| (f 200 198538T6006 | A048122 '\ |\ 1210612019 6200198535010115
12 | HARTOXO /) |Bosun i I T 620 0517 |1 Agssos7 |, ‘osiosizon 6201337511010517
13 [aLansvan | 7| [ umogdid D | 60 [Es07 | | 0402019 6201014642010517
14 q:mlmbvmﬁl | | meaymdim -D | s0nolonoaems | \iconlasn || 3gosmaz 2021019100116
oDl | ANT D 81957340716 | D04E908 05022020 6200481957010715

15 | NUR ROHMAN T

16 | ROMI WAHYUDI Jura Minyak 1 | [ATT-D _Muzsiﬁwnd]s CoTia 060712019 201028464011117
17 | JANUAR ANDREWLEMPAS | Jura Mk il fossass || ogoa0e G200476760010717
18 [EciNovEMEBRI Y, || Jmhgml:al hps2mes | manenos 6201099075010716
19 | SUNARTO L Y an'::neg ¥ 2agemols 6201288665330715
20 mmmm{u\m-xx;mp Pelavan ), | BST T EeaeaaT |, ) oonz0s 6211522267010515
21 | PANCABAGUS PARUNTU ﬂ@mm@ T 0 A Fosmg,.-_-’_.? 3002020 6211579219010116
22 | MAULANA ALDY NUGRAE4 |'Cidet D 1’“[']’ " | Fof’ | Avonen 6211703570010317
23 |BOYABDULLAHFAZY, = | Cadet) [ss _ FOs4359 | /10082020 6211711055010317

N 3
Jumerew :ﬁ’}rang termasuk Nakho

KM Oriental Mutiara

o

Ff*_._.f'.'.‘-

Capt.A.Sangaji

Nakhoda




Wawancara 1:
Wawancara yang penulis lakukan di kapal MV. Oriental Mutiara dengan

Nakhoda dalam hal optimalisasi penanganan muatan.

Nama : Abdullah Sangaji.

Jabatan : Nakhoda

Kebangsaan : Indonesia

1. Apakah lashing muatan sangat penting di kapal MV. Oriental Mutiara?

Jawab:

Lashing mgnfaq@g}ﬁgat pentmg terutamaﬂw';%“muatan yang terletak di

,
atas geladal{x .;h_L g adalah keglatan pengaman%af dimana muatan di

8

'." ﬂn‘tall yang\dapat menahan

” H
E:l- 4

2. Apakah manf tyan
Jawab: Rk T‘r

l -
Manfaat darl‘kﬁ Ia;tiqng muatan yaitu antaﬁjjm’ﬁ sebagai pengamanan

_.-'

muatan agar tidak jatuh ke lau{.—Dengaﬂ'[atuhnya muatan ke laut dapat
menyebabkan stabilitas kapal akan terganggu, keselamatan kapal serta muatan

dapat terancam.



Wawancara 2:
Wawancara yang penulis lakukan di kapal MV. Oriental Mutiara dengan

Mualim | dalam hal optimalisasi penanganan muatan.
Nama . | Gusti Bagus Swastika

Jabatan : Mualim 1

Kebangsaan : Indonesia

1. Apakah peranan lashing di kapal container?

J'
2l tan myatan terhadap bad%n kape

o F@ ._"
%




Wawancara 3:
Wawancara yang penulis lakukan di kapal MV. Oriental Mutiara dengan Juru

Mudi | dalam hal optimalisasi penanganan muatan

Nama : Nur Rokhman

Jabatan > Juru Mudi |

Kebangsaan : Indonesia

1. Sebagai orang yang bertugas lashing container, apakah anda tahu hal-hal yang

harus dilakukan untuk Lashlng fﬁmmer ‘gesuqﬁdengan prosedur?

W
Jawab: .{-‘-’:r"'t" 'qi;'qh
'*\ ; ..ap ,
Saya tld%%ertl tentang Iashlng yang seswgﬁn prosedur. Saya

hanya melakukannya ses ai de :. dan péngalaman di kapal lain-

_|" I

lainnya, dan Iéshmg ';- 10 S 'kup uﬁtuR mericegah muatan

jatuh ke laut. | A4
.."1II 1 14 “n. #l |_.-'
2. Apakah tugé;s h_da sét'e al selesa _fhlat cor]l ner?
< X gy 5
Jawab: f‘ o, /

setiap selesaﬁm@muiqmuatan container sayﬁitjaﬁ juru mudi yang lain
melakukan tugas yaitu Iashmg friuatan kapal agar muatan tidak jatuh ke laut,
karena kalau sampai muatan jatuh ke laut, dapat membahayakan keselamatan

kapal dan kita lakukan sesuai dengan cara lashing yang sebelumnya.
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